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ABSTRAK 

 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
menggunakan metode bermain peran dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara pada siswa kelas IV. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV di 
Sekolah Dasar Negeri Palmerah 17 Pagi, Jakarta Barat yang berjumlah 39 
siswa. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan menggunakan model 
Kemmis dan Mc Taggart yang memiliki 4 tahapan dalam siklus yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Hasil data 
yang diperoleh pada siklus I dalam aspek berbicara menggunakan metode 

bermain peran sebesar 56,4% dari jumlah siswa yang mencapai nilai ≥ 80 

atau hanya 22 siswa, kemudian pada siklus II meningkat menjadi 74,3% atau 

29 siswa yang telah mencapai nilai ≥ 80, dan pada siklus III, terjadi 

peningkatan yang signifikan menjadi 92,3% atau 36 siswa telah mencapai 

nilai ≥ 80. Adapun hasil pemantau tindakan guru dan siswa dalam siklus I 

mencapai 76,6% dan 75%, siklus II mencapai 86,6% dan 83,3% dan pada 
siklus ketiga mencapai 93,3% dan 91,6%. Berdasarkan hasil penelitian, maka 
implikasinya adalah metode bermain peran dapat sebagai upaya untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV di SDN Palmerah 17 
Pagi, Jakarta Barat. 
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         ABSTRACT 

 

This classroom action research aims to determine whether of using role 
playing method could increase speaking skill the fourth grade students. The 
subject this classroom action research are the fourth grade students of SDN 
Palmerah 17 Pagi, West Jakarta, which amounted to 39 students. This 
classroom action research used Kemmis dan Mc Taggart models which has 
four phase in one cycle there are planning, acting, observing and reflecting. 
The result of the data obtained from first cycle in the aspects of speaking 
using role playing methods are 56.4% of total students who have reached a 

value ≥ 80 or only 22 students, then in the second cycle increased to 74.3% 

or only 29 students of total students who have reached a value ≥ 80, and  the 
last cycle or third cycle there was significant increase to 92.3% or 36 students 
already reached a value ≥ 80. As for the results of monitoring the teacher and 
students’s action in first cycle reached 76.6% and 75%, in second cycle 
reached 86.6% and 83.3% and the last cycle or the third cycle reached 93.3% 
and 91.6%. Based on the results of the research, then the implication is the 
role playing methods could be an effort to increase speaking skill the fourth 
grade students of SDN Palmerah 17 Pagi, West Jakarta. 
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